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SUMMARY

Aziza Artika. The effect of pgpr application in control of damping-off disease in
corn plants (Zea mays) (Supervised by ABU UMAY AH).

Corn is one of the many food crops that are grown and needed in Indonesia. Corn
has an important role in the national economy, in addition the role of corn for the
community is as one of the sources of carbohydrates, feed sources, as well as
being an industrial raw material. The increasing demand for corn cannot be met if
maize crops have low productivity, low productivity of corn crops can be
influenced by a variety of factors, such as narrowing agricultural land from year
to year, the presence of pest attacks that have been resistant to insecticides,
excessive use of pesticides and inorganic fertilizers that can cause a decrease in
soil health to reduced productivity of corn, in addition to the attack of various
crop diseases that attack corn is also one of the factors that can decrease the
productivity of corn. Increased productivity can be accelerated by using
Rhizobacteri, Rhizobacteri is a good bacteria that lives in root soil (Rhizosfer)
Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) serves to increase plant growth,
PGPR can regulate various concentrations of various growing regulatory
substances, Pgpr can be applied at the time of seed immersion before the seed will
be planted. Research with 6 treatments and 4 replays obtained using anova. The
results of the research that has been carried out that the lowest level of pre
emergence damping off attacks are found in the control treatment with the
percentage of the affected seeds is 1.01% and the lowest post emergence damping
off attack is in the control treatment with water and PGPR Rhizosfer Bambu
Kuning 5 mL /L. Laboratory results of gram pgpr coloring test of yellow bamboo
is gram positive. And for hypersensitivity test the yellow bamboo PGPR solution
injected on tobacco leaves does not cause necrotics.

Keywords: PGPR, Corn Plant, Damping off Diseases.



RINGKASAN

Aziza Artika. Pengaruh Aplikasi PGPR Dalam Pengendalian Penyakit Rebah
Kecambah Pada Tanaman (Zea mays) (Dimbimbing Oleh ABU UMAYAH).

Jagung merupakan salah satu tanaman pangan yang banyak tumbuh dan
dibutuhkan di Indonesia. Jagung memiliki peran penting dalam perekonomian
nasional, selain itu peran jagung bagi masyarakat ialah sebagai salah satu sumber
karbohidrat, sumber pakan, serta menjadi bahan baku industri. Permintaan jagung
yang semakin meningkat belum bisa terpenuhi jika tanaman jagung memiliki
produktivitas yang rendah, rendahnya produktivitas tanaman jagung dapat
dipengaruhi oleh berbagai macam faktor, contohnya seperti menyempitnya lahan
pertanian dari tahun ke tahun, adanya serangan hama yang telah resisten terhadap
insektisida, penggunaan pestisida dan pupuk anorganik yang secara berlebihan
yang dapat menyebabkan penurunan kesehatan tanah hingga berkurangnya
produktivitas jagung, selain itu adanya serangan berbagai penyakit tanaman yang
menyerang jagung juga merupakan salah satu faktor yang dapat menurunkan
produktivitas jagung. Peningkatan produktivitas dapat dipacu dengan
menggunakan Rhizobacteri, Rhizobacteri adalah bakteri baik yang hidup dalam
tanah perakaran (Rhizosfer) Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR)
berfungsi meningkatkan pertumbuhan tanaman, PGPR dapat mengatur berbagai
konsentrasi berbagai zat pengatur tumbuh, Pgpr dapat diaplikasikan pada saat
perendaman benih sebelum benih akan ditanam. Penelitian dengan 6 perlakuan
dan 4 ulangan yang dioleh dengan menggunakan anova. Hasil dari penelitian yang
telah dilaksanakan bahwa tingkat serangan pre emergence damping off terendah
terdapat pada perlakuan kontrol dengan presentase benih yang terserang yaitu
1,01% dan serangan post emergence damping off terendah ada pada perlakuan
kontrol dengan air dan PGPR Rhizosfer Bambu Kuning 5 mL/L. Hasil
laboratorium uji pewarnaan gram PGPR bambu kuning yaitu gram positif. Dan
untuk uji hipersensitif larutan PGPR bambu kuning yang disuntikan pada daun
tembakau tidak menyebabkan nekrotik.

Kata Kunci: PGPR, Penyakit Rebah Kecambah, Tanaman Jagung.
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BAB 1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Peningkatan jumlah penduduk di setiap tahun dapat meningkatkan kebutuhan
akan pangan menjadi semakain banyak. Di indonesia pangan utama yang
dibutuhkan ialah padi. Setelah padi, jagung ialah tanaman pangan yang
peminatnya sama besar (Ningrum et al, 2017). Jagung merupakan salah satu
tanaman pangan yang banyak tumbuh dan dibutuhkan di Indonesia. Jagung
memiliki peran penting dalam perekonomian nasional, selain itu peran jagung
bagi masyarakat ialah sebagai salah satu sumber karbohidrat, sumber pakan, serta
menjadi bahan baku industri (Nur fira et al,2020). Untuk bagian pakan ternak,
terutama unggas, jagung merupakan komponen utama dengan proporsi sekitar
60%, diperkirakan sekitar 58% kebutuhan jagung yang berada didalam negeri
digunakan untuk pakan, sedangkan untuk pangan diperkirakan sekitar 30%, dan
sisa yang ada digunakan untuk kebutuhan industri lainnya dan benih (Panikkai,
2017).

Kandungan gizi yang lengkap serta memiliki rasa yang enak membuat
permintaan jagung semakin meningkat disetiap tahunnya. Permintaan jagung yang
semakin meningkat belum bisa terpenuhi jika tanaman jagung memiliki
produktivitas yang rendah. Rendahnya produktivitas tanaman jagung dapat
dipengaruhi oleh berbagai macam faktor, contohnya seperti menyempitnya lahan
pertanian dari tahun ke tahun, adanya serangan hama yang telah resisten terhadap
insektisida, penggunaan pestisida dan pupuk anorganik yang secara berlebihan
yang dapat menyebabkan penurunan kesehatan tanah hingga berkurangnya
produktivitas jagung, selain itu adanya serangan berbagai penyakit tanaman yang
menyerang jagung juga merupakan salah satu faktor yang dapat menurunkan
produktivitas jagung (Khusnul,2019).

Berdasarkan data yang diperoleh dari Pusat Data dan informasi Pertanian
kementerian Pertanian Rl menyebutkan bahwa penurunan luas panen terendah
sebesar 7,72% yang terjadi pada tahun 2006 dan tahun 2011 juga mengalami
penurunan sebesar 6,46%. Sedangkan peningkatan luas panen tertinggi terjadi

pada tahun 2008 yaitu sebesar 10,24%. Pada tahun 2012 luas panen jagung
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mengalami peningkatan sebesar 2,40% dibandingkan tahun 2011, untuk tahun
2013 luas panen jagung mangalami penurunan sebesar 3,44% dan untuk tahun
2014 meningkat sebesar 0,41%. Oleh karena itu perlu dipikirkan upaya yang
dapat dilakukan guna meningkatkan produksi jagung di Indonesia (Rahmah, Rizal
and Bunyamin, 2017)

Peningkatan produktivitas dapat dipacu dengan menggunakan Rhizobacteri,
Rhizobacteri adalah bakteri baik yang hidup dalam tanah perakaran (Rhizosfer)
dan dapat berperan penting dalam memacu pertumbuhan tanaman (Nur fira,
2020). Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) berfungsi meningkatkan
pertumbuhan tanaman, PGPR dapat mengatur berbagai konsentrasi berbagai zat
pengatur tumbuh, contohnya seperti giberelin,etilen,sitokinin,asam indol asetat,
selain itu PGPR juga dapat menyediakan hara dengan cara mengikat N2 di udara
secara asimbiosis dan melarutkan hara P dalam tanah. PGPR juga dapat berperan
sebagai pengendali patogen tanah dengan cara menghasilkan berbagai metabolit
anti patogen seperti sianida, Kitinase, siderophore, dan antibiotic (Nailul
Marom,2017).

Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Plant
Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) dari rhizosfer akar bambu terhadap
pertumbuhan tanaman jagung dan kegunaannya dalam mencegah penyakit rembah

kecambah pada tanaman jagung.

1.2 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan larutan PGPR (Plant
Growth  Promoting Rhizobacteria) yang dapat digunakan dalam
mengendalikan penyakit damping off dan memacu pertumbuhan bibit jagung

(Zea mays) di persemaian.

1.3 Hipotesis
Diduga larutan PGPR yang digunakan dalam penelitian dapat
mengendalikan penyakit damping off dan memacu pertumbuhan bibit tanaman

jagung di persemaian.
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1.4 Manfaat Penelitian

Larutan PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria) diharapkan berguna
untuk petani dalam mengatasi penyakit rebah kecambah (damping off) dan
memacu pertumbuhan bibit tanaman jagung (Zea mays).
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